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PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetgtemngaruh dari

indikator corporate governance, yakni kepemilikan manajerial, proporsi

dewan komisaris, dan komite audit terhadap manajetaba pada

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI padantaB09-2011. Dari

hasil pengujian terhadap 24 sampel perusahaanaf@ama tahun periode

penelitian diperoleh sebagai berikut :

1.

Hasil pengujian kepemilikan manajerial, proporsivde komisaris
independen, dan komite audit terhadap manajemea taémiliki
angka signifikansi 0,032 yang berarti lebih kedlrid0,05. Hal ini
berarti bahwa kepemilikan manajerial, proporsi dewdmisaris
independen, dan komite audit secara bersama-samgenigaruh
terhadap manajemen laba.

Hasil pengujian variabel proporsi dewan komisanmglependen
memiliki angka signifikansi 0,012 yang berarti kelkecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa proporsi dewan komisamdependen
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Hasil pengujian komite audit memiliki nilai sigrkéinsi 0,110 yang

berarti lebih besar dari 0,05. Hal tersebut merkkgon bahwa
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keberadaan komite audit tidak memiliki pengaruh hadap
manajemen laba.

4. Hasil pengujian variabel kepemilikan manajerial nigm angka
signifikansi 0,146 yang berarti lebih besar darD50, Hal ini
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak eegaruh

terhadap manajemen laba.

B. Keterbatasan dan Saran
1. Keterbatasan

Pada penelitian studi ini peneliti menghadapi bajpeketerbatasan,

yaitu :

. Penelitian ini  memiliki keterbatasan, vyaitu riabel
corporate governance. diwakili oleh kepemilikan manajerial,
proporsi dewan komisaris independen, dan komit&.abdlam
penelitian ini karakteristik komisaris independeandkomite
audit secara spesifik tidak disertakan, misalnyapetensi,
keahlian, dan pengalaman komisaris independen damté
audit komunikasi dengan komisaris, direksi, auditaernal
dan eksternal, serta pihak lain sebagai aspek ysEmging
dalam keberhasilan kerja komite audit. Dengan kewegan,
independensi, kompetensi dan komunikasi melaluieparan
yang rutin dengan pihak-pihak terkait, diharapkangki dan

peran dari komite audit lebih bisa berjalan dengdektif
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sehingga dapat mengidentifikasi kemungkinan adgmaéitek
manajemen laba yang oportunistik.

Data penelitian tidak berdistribusi normal

Saran

Pada penelitian studi ini peneliti menghadapai tzgize
keterbatasan, oleh karena itu peneliti akan meikdrerisaran
kepada peneliti selanjutnya dengan maksud untukinglkeatkan
mutu penelitian yang akan dilakukan oleh peneldiasjutnya.
Untuk itu peneliti selanjutnya sebaiknya :
Menambah periode penelitian agar menjadi lebihgrangan efek
dari mekanismecorporate governance dapat lebih mengurangi
manajemen laba pada perusahaan.
Agar menambahkan sampel perusahaan meskipun bukan
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI saj&arpanelitian
ini akan lebih berkembang.
Penelitian selanjutnya diharapkan menambah varigdet) lebih
berpengaruh terhadapa manajemen laba, misalnyamKeqas

institusional, kualitas auditor, ukuran perusahdam profitabilitas.
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